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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai pada April 2014 sampai November 2014,  

Semester 100 Tahun akademik 2013/2014 di Laboratorium Bengkel 

Mekanik, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Pada penelitian kali ini metode yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang meliputi 

analisis, perancangan dan pengujian. 

Analisis yang dilakukan untuk menentukan macam-macam modul 

input dan output yang akan dimasukkan kedalam trainer sesuai dengan 

kebutuhan teknologi RFID dan pembelajaran sistem mikrokontroler. 

Penelitian dilakukan dengan membuat alat yang dimulai dengan 

perancangan alat terlebih dahulu yang akan dibahas pada bagian 

Rancangan Penelitian, selanjutnya dilakukan pembuatan alat berdasarkan 

perancangan yang dibuat dan dilanjutkan dengan pengujian alat. 
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3.3. Rancangan Penelitian 

3.3.1. Langkah-langkah Perancangan Alat 

Dikarenakan penelitian merupakan pembuatan alat, oleh sebab itu 

dilakukan pendahuluan dengan cara perancangan alat terlebih dahulu. 

Sesuai dengan tujuan dan maksud pembuatan alat yang telah dijabarkan 

pada bab-bab sebelumnya maka langkah selanjutnya juga didasari oleh hal 

tersebut. Pada bab ini akan dibahas langkah-langkah yang dilakukan 

penulis dalam merancang alat absensi dan sistem peminjaman peralatan. 

Adapun langkah-langkah dalam merancang secara terurut sebagai berikut 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Langkah-langkah Pembuatan Alat 

Sumber : Dokumentasi 

Membuat Konstruksi Alat 

Pembuatan Alat Selesai 

Pengujian Alat 

Menentukan  Komponen 

dan Menyiapkan Alat & 

Bahan  Komponen 

Memulai Penelitian 

Menentukan Letak 

Komponen 

Membuat Alas Untuk 

Dudukan Komponen Alat 

Menyiapkan Alat dan 

Bahan Komponen Alat 

Meranngkai Komponen 

Hardware 

Membuat Program dan 

Database Pada Komputer 
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Langkah awal dalam pembuatan alat ini adalah penulis memulainya 

dengan melakukan penelitian yang berhubungan dengan alat absensi dan 

peminjaman barang seperti alat absensi diperusahaan yang biasanya 

menggunakan kartu,  tap jempol, atau hanya memasukkan nomor identitas 

saja untuk melakukan absensi, kemudian sistem peminjaman barang penulis 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan alat peminjaman barang 

yang ada diperpustakaan. Awalnya penulis terinspirasi dari alat yang sudah 

banyak di Indonesia ini, lalu dibuatlah alat absensi dan peminjaman barang 

ini dengan menggunakan sistem yang lebih bagus lagi, yaitu dengan 

menggunakan kartu RFID sebagai absensi dan menggunakan program 

delphi7 yang ada dikomputer untuk menggunakan/meminjam peralatan 

laboratorium bengkel mekanik teknik elektro, FT UNJ.  

Langkah selanjutnya siapkan alat dan komponen yang mengacu 

dalam proses perancangan alat absensi dan peminjaman peralatan ini. 

Komponen yang dibutuhkan sangat berpengaruh dalam program untuk 

menjalankan alat. 

Setelah alat dan komponen disiapkan, maka mulailah dengan 

membuat konstruksi alat. Alat ini dibutuhkan konstruksi atau pembuatan 

untuk alas sebagai dudukan komponen-komponennya, penutupnya 

komponennya agar lebih aman. Setelah selesai konstruksi pembuatan 

dudukan untuk alat, kemudian dilanjutkan merancang bangun komponen-

komponen yang telah disiapkan, membuat program delphi7  pada komputer. 
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Jika semua telah selesai, maka alat sudah bisa diuji apakah sudah sesuai 

dengan yang sudah diprogramkan atau tidak. 

3.3.2. Pembuatan Alat 

Dalam pembuatan suatu alat absensi dan peminjaman peralatan ini 

agar kegunaanya tepat dan mudah dioperasikan dengan baik harus melalui 

tahapan-tahapan. 

Tahapan awal yaitu mempersiapkan alat dan bahan, merancang 

bagian hardware, dan merancang bagian software. 

3.3.3. Alat dan Bahan 

Dalam pelaksanaan rancang bangun untuk alat absensi dan 

peminjaman peralatan ini, sebelum membuat alat, ada baiknya seluruh 

peralatan dan bahan ketahui terlebih dahulu, diantaranya yaitu : 

1. Tool Set 

a. Tang Kombinasi   1 buah 

b. Tang Potong   1 buah 

c. Gun Soldering  1 buah 

d. Timah   1 buah 

e. Lem lilin   1 buah 

f. Obeng   1 buah 

g. Penggaris (30 cm)  1 buah 

h. Bor Listrik    1 buah 

i. Gergaji   1 buah 
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2. Bahan 

a. Mikrokontroler AT89S52  1 buah 

b. RFID Card    4 buah 

c. RFID Reader   1 buah 

d. Relai    4 buah 

e. Kontaktor Magnet   4 buah 

f. Trafo Step Down    1 buah 

g. Port Serial Interface  1 buah 

h. Kabel USB to Serial  1 buah 

i. Kabel              Secukupnya 

j. Baut Mur              Secukupnya 

k. Arclylic    1 meter 

l. Komputer / Laptop   1 unit 

 

 Masing – masing alat dan bahan ini sangatlah penting dalam 

proses merancang bangun alat absensi perkuliahan dan peminjaman 

peralatan praktikum ini, sebelum memulai merancangannya terlebih dulu 

periksa kembali alat dan bahan sudah siap digunakan atau masih ada yang 

kurang, agar tidak terjadi suatu hambatan dalam proses merancang. 
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3.3.4. Prosedur Pembuatan Alat 

3.3.4.1. Pembuatan Perangkat Keras (Hardware) 

Berdasarkan pada perencanaan rangkaian, langkah pertama adalah 

pembuatan PCB untuk setiap perangkat pendukung.  

Adapun langkah kerja pembuatan PCB tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Rencanakan tata letak komponen. 

2) Mengubah gambar rangkaian menjadi layout PCB. Lihat gambar 3.2  

dibawah ini : 

 

Gambar 3.2. Layout PCB Sistem Minimum Mikrokontroler AT89s52 
Sumber : http://2.bp.blogspot.com/-

ECDUX7bidg8/T1N1xzQ1I9I/AAAAAAAAAWo/pmQLe9_Jvx8/s1600/sismin%

2Blayout.jpg 

 

3) Pindahkan gambar layout ke PCB dengan cara disablon atau rugros. 

4) Hasil penyablonan diperiksa dulu apakah masih ada jalur yang putus atau 

terhubung dengan jalur yang berdekatan, kemudian hasil sablonan 

http://2.bp.blogspot.com/-ECDUX7bidg8/T1N1xzQ1I9I/AAAAAAAAAWo/pmQLe9_Jvx8/s1600/sismin%2Blayout.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-ECDUX7bidg8/T1N1xzQ1I9I/AAAAAAAAAWo/pmQLe9_Jvx8/s1600/sismin%2Blayout.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-ECDUX7bidg8/T1N1xzQ1I9I/AAAAAAAAAWo/pmQLe9_Jvx8/s1600/sismin%2Blayout.jpg
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dilarutkan dengan larutan ferri klorid yang telah dicampur dengan air 

hangat sambil digoyang-goyang agar proses pelarutan lapisan tembaga 

lebih cepat. Untuk mempercepat proses pelarutan juga dapat dilakukan 

dengan larutan ferri klorid yang lebih pekat. 

5) Setelah semua permukaan tembaga yang tidak tertutup cat sablon (tidak 

dibutuhkan ) larut, maka PCB bisa diangkat dari larutan, kemudian PCB 

dicuci dengan air supaya ferri klorid yang tersisa hilang dan tidak 

menimbulkan korosi pada permukaan PCB. Selanjutnya sisa cat yang 

masih menempel dibersihkan dengan tiner atau bensin sampai semua cat 

sablon yang tersisa bersih. 

6) Tahap selanjutnya adalah proses pengeboran. Ukuran mata bor yang 

digunakan disesuaikan dengan ukuran kaki komponen yang akan 

dipasang. Setelah PCB Dilubangi langkah selanjutnya adalah 

penyolderan.  

7) Setelah selesai proses penyolderan, maka komponen yang sudah disolder 

pada papan PCB lalu dijadikan satu kesatuan di tempat dudukan 

komponen yang sudah dibuat, komponen yang ada pada dudukan 

komponen yaitu terdiri dari rangkaian mikrokontroler, Port Serial 

Interface, Trafo, relai, RFID reader dan antena RFID. 

Setelah membuat PCB dan peletakan komponen dari setiap 

rangkaian yang dibutuhkan langkah selanjutnya adalah pembuatan tempat 
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dudukan untuk komponen-komponen tersebut, sekaligus untuk meletakkan 

komponen yang sudah dibuat. 

1. Langkah yang pertama, sediakan alat dan bahan yang kita butuhkan 

dalam proses pembuatan alat. 

2. Siapkan gambar rancang bangun tempat dudukan komponen yang akan 

dibuat. 

3. Siapkan arclylic yang tebalnya 3mm, kemudian dipotong untuk dijadikan 

sebagai tempat dudukan komponen-komponen elektronik dengan ukuran 

panjang 30cm dan lebarnya 20cm. Lihat gambar 3.3 dibawah ini. 

 

Gambar 3.3. Rancang Bangun dudukan untuk komponen-komponen 

Sumber : Dokumentasi 

4. Siapkan arclylic yang tebalnya 2mm, kemudian dipotong dan dibentuk 

seperti kubus tanpa alas sebagai penutup komponen yang telah diletakkan 

seperti gambar 3.4. 
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Gambar 3.4. Rancang Bangun Penutup Alat 

Sumber : Dokumentasi 

 

5. Siapkan arclylic yang akan dipotong untuk membuat dudukan RFID 

reader dan antena RFID. Arclylic tersebut dipotong dengan ukuran 

pajang 10cm dan lebar 5cm. lalu dipanaskan bagian bawahnya agar bisa 

dibengkokkan, kemudian buat lagi potongan acrlylic bentuk persegi 

dengan ukuran sisi 4cm untuk menjepit antena RFID, maka tampilannya 

akan seperti pada gambar 3.5 dibawah ini. 

 

Gambar 3.5. Rancang Bangun Untuk RFID reader dan Antena 

Sumber : Dokumentasi 

 

6. Setelah semua selesai dibuat maka hasil alat absensi dan peminjaman 

peralatan bengkel mekanik tampak    seperti gambar 3.6. 
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Gambar 3.6. Tata Letak Komponen Hardware 

Sumber : Dokumentasi 

Pada gambar 3.6. diatas ini, rangkaian ini terdapat sebuah port 

serial interface yang berfungsi sebagai komunikasi serial antara ICmax232 

untuk mikrokontroler agar bisa berkomunikasi dengan komputer. ICmax232 

ini yang mengubah output dari komputer dengan tegangan 12 v menjadi 0 v 

dan 5 v. 

Kemudian rangkaian untuk alat absensi dan peminjaman peralatan 

ini terdapat sebuah rangkaian catudaya. Rangkaian catudaya ini terdiri dari 

komponen Trafo Step Down 500mA, Dioda 4001, Elko / Filter 2200µf dan 

Regulator LM7805T. Kegunaan dari rangkaian power supply ini adalah 

untuk menurunkan tegangan 220V menjadi tegangan yang dibutuhkan oleh 

alat absensi dan peminjaman peralatan ini.  
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Berikut penjelasan dari rangkaian catudaya.  Pada saat alat absensi 

dan peminjaman peralatan ini dihidupkan lalu mendapatkan sumber 

tegangan dari PLN sebesar 220V, selanjutnya tegangan tersebut masuk ke 

trafo pada awalnya tegangan 220V kemudian akan turun menjadi 9V karena 

kegunaan trafo pada alat ini adalah untuk menurunkan tegangan. Setelah 

tegangan diturunkan oleh trafo step down, maka tegangan masuk ke dioda 

untuk disearahkan, yang pada awalnya teganganya mendapatkan sinus maka 

akan menjadi tegangan searah oleh dioda dan sinyal yang dikeluarkan dioda  

masih terlihat sinus ( Noisriple ), kemudian tegangan masuk ke Elko / Filter 

2200µf sehingga sinyal mendekati DC atau sudah menjadi DC. Karena alat 

absensi dan peminjaman peralatan ini membutuhkan tegangan 5 V dan 

harus stabil, maka digunakanlah regulator sebagai penstabil tegangan, dan 

difilterkan lagi sehingga tegangan yang dikeluarkan untuk alat ini menjadi 

5V. 

3.3.4.2. Pembuatan Perangkat Lunak (Software) 

Setelah proses perancangan hardware selesai, maka selanjutnya 

adalah proses merancang program yang diperlukan untuk sistem absensi 

dan pengoperasian peralatan listrik. Adapun perancangan software terdiri 

dari: 

 Perancangan Desain Program 

Perancangan desain program yang akan digunakan yaitu dengan 

menggunakan program delphi7. Program ini adalah program aplikasi 

untuk menampilkan di komputer. Program ini meliputi data registrasi 
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mahasiswa, data praktikum (absensi), data untuk peminjaman peralatan 

praktikum. Data tersebut berfungsi untuk memantau kehadiran mahasiswa 

dan kondisi peralatan praktikum yang menggunakan aplikasi delphi pada 

komputer, meliputi 4 tampilan standart, yaitu : tampilan splash, tampilan 

utama, tampilan registrasi dan tampilan database. 

Langkah awal membuat program delphi yaitu dengan membuat 

sebuah form terlebih dahulu. Adapun cara untuk membuat sebuah form 

sebagai berikut : 

1. Pertama kali anda masuk ke delphi, anda akan diperhadapkan pada 

sebuah form kosong yang akan dibuat secara otomatis. Form 

tersebuat diberi nama Form1. Form ini merupakan tempat bekerja 

untuk membuat antarmuka pengguna. 

 

Gambar 3.7. Form Kosong Saat Masuk Delphi 

Sumber : Dokumentasi 

 

2. Biasakan sebelum menjalankan program, sebaiknya ganti nama 

form dan beri judul sesuai program yang kita buat. 
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3. Saat anda membuka delphi pertama kali, nampak sebuah jendela 

Object Inspector.  Kemudian ada dua buah halaman (tab) yaitu 

Properties dan Event. Properties digunakan untuk mengganti 

properti (kepemilikan) sebuah objek/komponen, sedangkan Event 

digunakan untuk membuat procedure yang diaktifkan (trigered) 

lewat sebuah event. 

 

Gambar 3.8. Jendela Object Inspector untuk mengganti 

Properti Caption 

Sumber : Dokumentasi 

 

4. Contoh gantilah judul form dengan Form1 melalui properti 

Caption, sedangkan nama form dengan nama frmHello melalui 

properti Name. Caption digunakan untuk menyimpan keterangan 



80 
 

yang dimunculkan pada form, sedangkan Name digunakan sebagai 

nama dari objek tersebut. 

5. Selanjutnya menyimpan form, pada delphi ada 3 buah file utama 

(*.dpr, *.pas dan *.dfm).  

a. *.dpr adalah file proyek yang dibuat berisi program 

kecil untuk : 

 Mendefinisikan unit yang ada dalam file proyek 

 Menginisialisasi data 

 Membangun form 

 Menjalankan aplikasi 

Contoh : 

Uses 

Forms, 

Unit1 in 'Unit1.pas'{Form1}; 

begin 

Application.Initialize; 

Application.CreateForm(TForm1, 

Form1); 

Application.Run; 

end. 

b. *.pas adalah unit-unit (pascal code file), bisa terdiri 

satu atau banyak file. 
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c. *.dfm adalah definisi Form (special pseudo code file), 

bisa terdiri satu atau banyak file. 

pilih submenu Save Project atau Save Project As pada menu file, 

dan delphi akan menanyakan nama file source code untuk unit 

(*.pas) dan nama proyeknya (*.dpr). beri nama file dengan 

FORM1.PAS dan Project FORM1.DPR. 

6. Sesudah disimpan, jalankan program dengan menekan tombol F9 

atau pilih menu Run|Run. 

Langkah kedua yaitu mengatur tata letak komponen pada sebuah 

form program delphi. Karena delphi merupakan bahasa 

pemrograman visual, maka komponen-komponen akan nampak 

pada layar. Kita tinggal menempatkan komponen yang diinginkan 

pada form yaitu dengan cara pilih komponen (klik komponen yang 

diinginkan) pada components palette kemudian klik pada form 

dimana komponen itu akan diletakkan. Lihat seperti gambar 3.9 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.9. Kumpulan Components pada Program Delphi 

Sumber : Dokumentasi 
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Berikut ini adalah gambar dari sebuah form yang telah dibuat dengan 

menempatkan components palette, components button dan di buat dengan 

menggunakan method/procedure lewat event. 

 

Gambar 3.10. Form Tampilan Splash 

Sumber : Dokumentasi 

 

 

Gambar 3.11. Form Tampilan Utama 

Sumber : Dokumentasi 

 

 

Gambar 3.12. Form Tampilan Registrasi 

Sumber : Dokumentasi 
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Gambar 3.13. Form Tampilan Database 

Sumber : Dokumentasi 

 

Kemudian  langkah selanjutnya membuat method/procedure lewat 

event, yaitu event yang paling umum pada komponen button adalah 

OnClick. Artinya jika komponen button tersebut di klik maka akan 

melakukan procedure apa. Caranya adalah pilih button, kemudian pilih 

Object Inspector combo box (called the Object Selector), pilih Tab Event, 

dan klik ganda pada area putih disebelah kanan event OnClick. Lihat 

gambar dibawah ini. 

 

     Gambar 3.14. Tampilan Object Inspector pada Program Delphi 

Sumber : Dokumentasi 
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Gambar 3.15. Tampilan Tab Event pada Object Inspector, dan Procedure 

yang dibuat lewat Event OnClick 

Sumber : Dokumentasi 

 

 Perancangan Database 

Perancangan database yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft access 2007. Aplikasi ini adalah aplikasi untuk 

membuat sebuah data yang tersimpan di komputer. Aplikasi yang akan 

dibuat ini meliputi data tabel registrasi mahasiswa, data tabel praktikum 

(absensi), data tabel untuk peminjaman peralatan praktikum. Data tabel 

tersebut berfungsi untuk memantau kehadiran mahasiswa dan kondisi 

peralatan praktikum yang menggunakan aplikasi delphi pada komputer. 



85 
 

Adapun cara untuk membuat sebuah tabel dengan menggunakan 

microsoft access sebagai berikut : 

1. Klik start lalu pilih all programs. 

2. Setelah itu pilih microsoft office, lalu di klik 

3.  Kemudian pilih menu pilihan microsoft access dengan double 

klik. 

4. Setelah masuk kedalam microsoft access, lalu pilih business 

dan pilih issues kemudian double klik. 

 

Gambar 3.16. Tampilan Microsoft Access 2007 

Sumber : Dokumentasi 

 

5. Setelah masuk kedalam issues kemudian rancang tabel sesuai 

keinginan. 

Seperti data coding program untuk database registrasi berikut ini : 

procedure TForm_Database.Hapus1Click(Sender: TObject); 

begin 

Edit_Hapus.Text:=Form_Registrasi.ADODataSet1['No Registrasi']; 

Form_Registrasi.ADODataSet1.Delete; 
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Form_Utama.ADODataSet1.Active:=False; 

Form_Utama.ADODataSet1.CommandText:='Select * from Tabel_Praktikum'; 

Form_Utama.ADODataSet1.Active:=True; 

Form_Utama.ADODataSet1.First; 

   End 

 

 

Gambar 3.17. Database Registrasi Kartu RFID 

Sumber : Dokumentasi 

 
Else Form_Utama.ADODataSet1.Next 
Until Form_Utama.ADODataSet1.Eof = True; 

Form_Utama.ADODataSet1.Active:=False; 

Form_Utama.ADODataSet1.CommandText:='Select * from Tabel_Praktikum where 

[Kelas] like '+ QuotedStr('%'+Form_Utama.Kode_Kelas.Text+'%'); 

Form_Utama.ADODataSet1.Active:=True; 

end; 

 

 

Gambar 3.18. Database Absensi Perkuliahan 

Sumber : Dokumentasi 
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3.3.5. Proses Kerja Alat 

Dalam pembuatan alat absensi dan peminjaman perlatan ini 

diperlukan prinsip kerja alat yang akan dibuat, yaitu dengan digambarkan 

melalui flowchart. 

 Flowchart menjelaskan tentang jalur dari program yang digunakan 

atau cara kerja dari program untuk mengendalikan baik masukan maupun 

keluaran. Perancangan program pada sistem ini menggunakan bahasa 

pemrograman delphi7. Algoritma dapat dilihat dengan menggunakan 

analisa secara flowchart seperti terlihat pada gambar 3.19 adalah flowchart 

sistem kerja program kerja alat absensi dan peminjaman peralatan. Pada 

analisa secara flowchart ini terdiri dari ‘START’,simbol ‘KONDISI’, dan 

simbol ‘PROSES’. 
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START

INISIALISASI 

ABSENSI 

MAHASISWA (ON)

DELPHI TAMPILAN 

ABSENSI DAN 

PEMINJAMAN 

PERALATAN BENGKEL 

MEKANIK

REGISTRASI 

KARTU 

MAHASISWA

ABSENSI 

PRAKTIKUM

TAG KARTU RFID 

(ON)

MAHASISWA 

REGULER / NON-

REGULER

DATABASE 

REGISTRASI

DATABASE ABSENSI 

PRAKTIKUM

PEMINJAMAN 

ALAT (ON)

SELESAI

TIDAK TIDAK

YA

YA

TIDAK

YA

YA

TIDAK

 

Gambar 3.19. Flowchart Sistem Kerja Alat 

Sumber : Dokumentasi 
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3.3.6. Rancangan Elektronik 

Rancangan elektonik terdiri atas rancangan rangkaian catudaya, 

rangkaian driver relay dan rangkaian proses sistem minimum 

mikrokontroler AT89S52. 

3.3.6.1. Rangkaian Catudaya 

Rangkaian catudaya yang digunakan adalah catudaya dengan 

keluaran tegangan 5V. Rangkaian catudaya mendapatkan sumber tegangan 

dari PLN sebesar 220 VDC. Tegangan 220 VDC ini kemudian diturunkan 

menjadi 9 VDC melalui trafo penurun tegangan (trafo step down), lalu 

disearahkan oleh dioda untuk mendapatkan tegangan searah kemudian 

difilter oleh kondensator 2200uF agar tegangan ac benar-benar hilang. 

Untuk mendapatkan tegangan 5V maka digunakan regulator 7805 yang 

berfungsi untuk menghasilkan tegangan 5V dengan stabil. Adapun 

rangkaian catu daya ditunjukan pada gambar 3.20. 

 

Gambar 3.20. Rangkaian Catudaya 
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Hasil tegangan yang didapat dalam melakukan pengukuran 

dimasukan kedalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1. Data Tegangan Catudaya 

 

  

3.3.6.2. Pengujian Tag RFID 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah RFID Reader 

dapat membaca informasi yang ada pada tag RFID, dimana tag RFID 

berisikan data Serial Number yang disimpan pada saat diproduksi. Program 

untuk menampilkan tag RFID bisa dilihat pada data coding program 

dibawah ini : 

procedure TForm_Registrasi.SW_SearchClick(Sender: TObject); 

begin 

If Edit_ID_Kartu.Caption <> '-' Then 

   Begin 

   Cari_Data; 

   If Key_Cari = True Then 

      BegiN 

      Edit_Nama_Mahasiswa.Text:=ADODataSet1['Nama Mahasiswa']; 

      Edit_No_Registrasi.Text:=ADODataSet1['No Registrasi']; 

      Image_Kampus1.Picture.LoadFromFile(Edit_No_Registrasi.Text+'.jpg'); 

      EnD 
   Else 

   Application.MessageBox('KARTU RFID TIDAK TERDAFTAR!','ADMIN',MB_OK or 

MB_ICONinformation); 

   ADODataSet1.Active:=False; 

   ADODataSet1.CommandText:='Select * from Tabel_Registrasi'; 

   ADODataSet1.Active:=True; 

   End 

Else 

Application.MessageBox('KARTU RFID ANDA BELUM DI-TAP!','ADMIN',MB_OK or 

MB_ICONinformation); 

end; 

 

Untuk hasil lihat gambar 3.21 berikut ini : 

NO. Nama Tegangan Hasil Tegangan (V) 

1 Tegangan Input  

2 Tegangan Output  
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Gambar 3.21. Pengujian Pembacaan Tag RFID 

Sumber : Dokumentasi 

 

 Untuk pengukuran jarak baca antara kartu RFID kepada RFID 

reader, seberapa jauh reader RFID ini dapat mendeteksi / membaca ID 

yang ada pada kartu RFID. Jika tabel form registrasi pada komputer tidak 

menampilkan serial number / ID kartu/ tulisan ”KARTU RFID TIDAK 

TERDAFTAR” itu berarti kartu RFID belum diregistrasi terlebih dahulu 

untuk dimasukkan kedalam database. Dan jika LCD sudah menampilkan 

serial number ID kartu, itu berarti kartu RFID telah teregistrasi sebelumnya 

dan mahasiswa dapat melakukan absensi perkuliahan. 

Dalam menditeksi kartu RFID pada komputer ini menggunakan 

mistar, kamera untuk difoto hasilnya. 
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Tabel 3.2. Jarak Pendeteksian Serial Number Kartu RFID 

Percobaan ke- Jarak Keterangan 

1 1 cm  

2 2 cm  

3 3 cm  

4 4 cm  

5 5 cm  

6 6 cm  

7 7 cm  

8 8 cm  

 

3.3.6.3.  Rangkaian Driver Relay 

Pada rangkaian driver motor ini digunakan untuk menjalankan 

driver motor yang berfungsi sebagai saklar untuk menghidupkan kontaktor 

magnet dan kemudian menghubungkan pada peralatan bengkel mekanik 

seperti bor dan gerinda. Relay bekerja pada tegangan 9 VDC, untuk 

mengontak kontaktor relay diberi tegangan 220 VAC sehingga kontaktor 

dapat mengeluarkan tegangan 220 VAC. Jika relay mendapatkan perintah 

dari mikrokontroler untuk menghidupkan kontaktor, maka relay akan 

bekerja untuk menghidupkan kontaktor. Setelah relay tidak mendapatkan 

perintah dari mikrokontroler maka motor akan berhenti. 
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Gambar 3.22. Rangkaian Relai Motor Peminjaman Peralatan 

      Sumber : Dokumentasi 

 

Hasil tegangan yang di ukur di masukan ke dalam tabel 3.3 dibawah ini.  

Tabel 3.3. Tabel Tegangan Relay Peminjaman Peralatan 

No. Nama Relai Tegangan (V) 

1. Relay 1 (Bor 1)  

2. Relay 2 (Bor 2)  

3. Relay 3 (Gerinda 1)  

4. Relay 4 (Gerinda 2)  

 

3.3.6.4. Rangkaian Mikrokontroler 

  Rangkaian Mikrokontroler pada alat peminjaman peralatan ini 

sangat berperan penting, karena mikrokontroler sebagai input dan output 

untuk alat peminjaman peralatan ini. Tiap-tiap rangkaian masuk ke dalam 

mikrokontroler. Seperti rangkaian serial dan relay. Program untuk 
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menghubungkan mikrokontroler AT89S52 terhadap relay 9 VDC bisa 

dilihat pada data coding program dibawah ini : 

$Mod51 

Relay_1  Bit P0.0  ;Aktif High 

Relay_2  Bit P0.1 

Relay_3  Bit P0.2 

Relay_4  Bit P0.3 

 

Loop_1:     Cjne R4,#0A1h,Loop_2 

        Setb Relay_1 
        Acall Delay 

        Ajmp Loop_1 

Loop_2:     Cjne R4,#0A2h,Loop_3 

        Setb Relay_2 

        Acall Delay 

        Ajmp Loop_1 

Loop_3:     Cjne R4,#0A3h,Loop_4 

        Setb Relay_3 

        Acall Delay 

        Ajmp Loop_1 

Loop_4:     Cjne R4,#0A4h,Loop_5 
        Setb Relay_4 

        Acall Delay 

        Ajmp Loop_1 

 

Berikut dibawah ini gambar 3.23 dari rangkaian mikrokontroler dan 

skematik alat peminjaman peralatan bengkel mekanik. 

 

Gambar 3.23. Rangkaian Kontrol Mikrokontroler AT89S52 
Sumber : Dokumentasi 
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Tabel 3.4. Tabel Tegangan Pada Port Mikrokontroler 

No. Nama Port.Pin Tegangan (V) 

1. RS-232 Bit Port 3.1  

2. Relay 1 Bit Port 0.0  

3. Relay 2 Bit Port 0.1  

4. Relay 3 Bit Port 0.2  

5. Relay 4 Bit Port 0.3  

 

3.3.6.5.  Rangkaian RFID 

  Dalam melakukan pengukuran terhadap RFID diukur dengan cara 

mengetahui di port manakah letak input untuk rangkaian RFID. Berikut 

gambar 3.25 rangkaian RFID pada alat absensi dan peminjaman peralatan. 

 

 

 

Gambar 3.25. Rangkaian RFID 

Sumber : Dokumentasi 

 

3.3.6.6. Perancangan rangkaian interface RS - 232 

Rangkaian yang terdiri dari IC max 232 serta beberapa komponen 

elektronika. Interface tersebut berfungsi sebagai penghubung dari komputer 

ke rangkaian RFID dan mikrokontroler.  Gambar 3.26. menunjukan 

rangkaian interface RS-232. 
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Gambar 3.26. Rangkaian interface RS-232 

Sumber : Dokumentasi 

 

3.3.6.7. Tabel I/O Alat Absensi dan Peminjaman Peralatan 

  Data Input dan output pada alat absensi dan peminjaman peralatan 

ini yang terdapat dalam program mikrokontroler, berikut dibawah ini tabel 

data I/O yang ada pada alat. Mikrokontroler ini sebagai pusat dimana untuk 

menjalankan program alat tersebut, pada alat ini terdapat port serial didalam 

mikrokontroler yaitu pada Port 3.0 dan Port 3.1 yang dimana sebagai 

pengirim dan penerima data. Tabel 3.5 dibawah inilah data I/O untuk alat 

absensi dan peminjaman peralatan ini. 

Tabel 3.5. Data Input dan Output 

Nama Port.Pin Alamat Mikrokontroler Keterangan 

Relay 1 Bit Port 0.0 0A1h Input/Output 

Relay 2 Bit Port 0.1 0A2h Input/Output 

Relay 3 Bit Port 0.2 0A3h Input/Output 

Relay 4 Bit Port 0.3 0A4h Input/Output 
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 Untuk mendapatkan hasil pada tabel diatas ini diperlukan adanya 

uji coba alat yang telah selesai dibuat. Langkah-langkah yang harus 

disiapkan adalah : 

1. Siapkan pengaris untuk mengukur jarak kartu RFID pada antena 

RFID. 

2. Siapkan alat ukur (AVO meter) untuk mengukur hasil input atau 

output pada rangkaian. 

3. Setelah semua sudah siap, segera memulai pengukuran jarak 

pembacaan kartu RFID dan tegangan input dan output pada 

rangkaian, kemudian catat hasil pengukuran yang didapat. 

4. Hasil yang didapatkan harus diuji coba sebanyak 4 kali 

percobaan agar hasilnya mutlak, tidak bisa dites hanya sekali 

saja, karena apabila hanya dites sekali percobaan hasilnya belum 

bisa ditetapkan. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Adapun alat bantu penelitian yang digunakan pada penelitian yaitu 

menggunakan tabel pengujian. Dalam pengujian digunakan beberapa 

instrumen antara lain : 

1. AVO meter merk SANWA digunakan untuk mengukur besar 

tegangan, besar arus, mengukur komponen-komponen. 

2. Mistar berukuran 30 cm digunakan untuk mengukur jarak pembacaan 

serial number yang ada pada kartu RFID. 

3. Kartu RFID digunakan untuk menyimpan idenetitas mahasiswa. 
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3.5.  Kriteria Pengujian Sistem Alat Absensi 

Pengujian sistem alat absensi mahasiswa dilaksanakan ketika alat 

telah jadi dan siap digunakan. Pengujian sistem pada alat diperoleh dengan 

cara melakukan perakitan langsung terhadap komponen-komponen yang 

sudah ada, kemudian mahasiswa dan peralatan yang ada dalam 

laboratorium akan didata dan di input kedalam database. Lalu dibutuhkan 

RFID tag yang telah diregistrasi tersebut kedalam program delphi 

kemudian RFID tag tersebut didekatkan ke RFID reader dan data akan 

muncul dalam database pada komputer operator. Setelah proses tersebut 

mahasiswa dapat melakukan kegiatan absensi perkuliahan kemudian 

peralatan bisa digunakan. 


